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Abstrak 

Pesatnya perkembangan teknologi digital telah mendorong berbagai sektor bisnis untuk 
mengadopsi sistem berbasis mobile guna meningkatkan efisiensi layanan, termasuk dalam 
industri laundry. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi pemesanan laundry 
berbasis mobile yang dapat mengoptimalkan layanan pelanggan melalui fitur pemesanan 
online, pelacakan status cucian, pembayaran digital, serta notifikasi pesanan. Metode 
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Waterfall, yang 
mencakup tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan 
pemeliharaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan 
mampu meningkatkan kemudahan dan efisiensi dalam proses pemesanan laundry serta 
memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik. Implementasi aplikasi ini diharapkan 
dapat membantu pelaku usaha laundry dalam meningkatkan kepuasan pelanggan serta 
mempercepat proses operasional. 
 
Kata kunci: Aplikasi Mobile, Kepuasan Pelanggan, Pemesanan Laundry 

 

Abstract 
The rapid development of digital technology has encouraged various business sectors to adopt 
mobile-based systems to improve service efficiency, including in the laundry industry. This 
study aims to develop a mobile-based laundry ordering application that can optimize 
customer service through online ordering features, laundry status tracking, digital payments, 
and order notifications. The development method used in this study is the Waterfall Method, 
which includes the stages of needs analysis, system design, implementation, testing, and 
maintenance. The results of this study indicate that the application developed is able to 
improve ease and efficiency in the laundry ordering process and provide a better user 
experience. The implementation of this application is expected to help laundry business actors 
in increasing customer satisfaction and accelerating operational processes. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan zaman telah mengubah berbagai aspek kehidupan masyarakat, 

termasuk cara mereka dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Salah satu aktivitas yang 
mengalami perubahan signifikan adalah mencuci pakaian (Fera et al., 2023). Sejak dulu, 
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masyarakat Indonesia mencuci pakaian secara manual di sungai atau sumur, menggunakan 
tangan untuk menggosok pakaian dengan sabun tradisional. Seiring dengan 
berkembangnya zaman dan meningkatnya urbanisasi, metode ini mulai ditinggalkan 
karena dinilai kurang efisien, terutama bagi masyarakat yang memiliki kesibukan tinggi. 

Di era modern ini, masyarakat membutuhkan layanan laundry yang cepat dan efisien 
untuk mendukung gaya hidup yang semakin dinamis (Paramita & Pernando, 2023). Hal ini 
terutama dirasakan oleh mahasiswa, pekerja kantoran, dan individu dengan aktivitas 
harian yang padat (Andini & Zakariyah, 2024). Dengan meningkatnya kebutuhan akan jasa 
pencucian pakaian, bisnis laundry mulai berkembang pesat di Indonesia, terutama di 
daerah perkotaan (Hibatullah et al., 2024). Konsep "laundry kiloan" mulai populer pada era 
2000-an sebagai solusi praktis bagi masyarakat yang tidak memiliki cukup waktu untuk 
mencuci pakaian sendiri. 

Laundry kiloan menawarkan jasa pencucian pakaian dengan perhitungan berdasarkan 
berat pakaian dalam satuan kilogram (Nuryadin, 2024). Model bisnis ini dianggap lebih 
terjangkau dan efisien dibandingkan dengan jasa laundry satuan yang umumnya lebih 
mahal (Budianto & Tony, 2024). Namun, meskipun layanan ini telah banyak membantu 
masyarakat, masih terdapat berbagai kendala yang dihadapi oleh pelanggan dalam 
menggunakan layanan laundry kiloan. Beberapa di antaranya adalah waktu pengambilan 
dan pengantaran yang tidak fleksibel, antrean panjang, serta kurangnya transparansi dalam 
proses pencucian dan harga (Hibatullah et al., 2024). 

Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam layanan 
laundry yang lebih modern dan berbasis teknologi. Salah satu solusi yang dapat diterapkan 
adalah pengembangan Aplikasi Pemesanan Laundry Berbasis Mobile. Dengan adanya 
aplikasi ini, pelanggan dapat dengan mudah memesan layanan laundry secara online, 
memilih waktu pengambilan dan pengantaran pakaian, serta mendapatkan notifikasi ketika 
pakaian sudah siap. Teknologi ini memungkinkan layanan laundry menjadi lebih efisien, 
hemat waktu, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

METODE PENELITIAN 
Metode pengembangan sistem aplikasi laundry berbasis mobile dalam penelitian ini 

menggunakan model Waterfall. Tahapan pertama adalah analisis kebutuhan, yaitu proses 
pengumpulan dan analisis kebutuhan dari pengguna serta pemangku kepentingan untuk 
menentukan fungsi dan fitur yang diperlukan dalam aplikasi. Setelah kebutuhan 
teridentifikasi, dilanjutkan dengan tahap desain sistem, yaitu merancang sistem 
berdasarkan spesifikasi kebutuhan yang telah ditetapkan. 

Tahap berikutnya adalah pengembangan, di mana aplikasi dikembangkan sesuai 
dengan desain yang telah dibuat sebelumnya. Setelah pengembangan selesai, dilakukan 
tahap pengujian untuk memastikan bahwa seluruh fungsi aplikasi berjalan dengan baik dan 
sesuai dengan spesifikasi kebutuhan. Selanjutnya, aplikasi masuk pada tahap implementasi, 
yaitu menjalankan aplikasi di lingkungan produksi sehingga dapat digunakan oleh 
pengguna akhir. 

Tahap terakhir adalah pemeliharaan, yang dilakukan setelah aplikasi diluncurkan. 
Pemeliharaan ini bertujuan untuk memastikan aplikasi tetap berjalan dengan baik serta 
melakukan perbaikan apabila ditemukan masalah dalam penggunaannya. Dengan melalui 
tahapan-tahapan tersebut, diharapkan aplikasi laundry berbasis mobile dapat berfungsi 
optimal dan memberikan manfaat sesuai tujuan pengembangan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Use Case Diagram 

Rancangan Use Case Diagrams yang akan diimplementasikan dalam proses pembuatan 
aplikasi, terdapat 2 point of view yaitu Admin dan Pegawai. Rancangan Use Case Diagrams 
dapat dilihat pada Gambar 1 use case diagrams. 

 
Gаmbаr 1. Use Case Diagram 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti 

 
Data Flow Diagram (DFD) 

DFD merupakan diagram yang memvisualisasikan proses-proses pengolahan data 
dalam suatu sistem beserta hubungan antara proses-proses tersebut, aliran data yang 
terjadi, serta sumber dan tujuan data. Diagram ini tidak hanya menggambarkan bagaimana 
data diinputkan dan dioutputkan, tetapi juga bagaimana data diolah di dalam sistem. 

Pada level konteks atau Level 0, sistem digambarkan sebagai satu entitas tunggal yang 
berinteraksi dengan pengguna melalui dua jenis akun, yaitu pemilik dan pegawai. Pemilik 
dapat melihat data pelanggan, data transaksi, informasi pelanggan, laporan transaksi, serta 
memiliki kewenangan untuk membuat, menghapus, dan mengedit data pegawai. Sementara 
itu, pegawai dapat mengelola data barang dan harga cucian, data pelanggan, serta data 
transaksi, sekaligus melihat laporan transaksi dan informasi pelanggan. 

 
Gаmbаr 2. DFD level 0 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Peneliti 
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Selanjutnya, aliran proses data pada DFD Level 0 menggambarkan tahapan pemesanan 
jasa yang dimulai dari penginputan data pelanggan, dilanjutkan ke proses data cucian, 
hingga pembayaran yang kemudian dapat diakses dan dipantau oleh pemilik 

. 
Gаmbаr 3. DFD level 0 

 
 
Sumber: Peneliti 

 
Pada DFD Level 1, pemodelan dibuat lebih terperinci dengan dua entitas utama, yaitu 

proses data pakaian dan proses data pelanggan. Proses data pakaian memungkinkan 
pemilik maupun pegawai untuk menambah, menghapus, dan mengedit data pakaian yang 
tersimpan dalam basis data. 

 
Gаmbаr 4. DFD Level 1 Proses 1 

 
 

Sumber: Peneliti 
 
Sementara itu, proses data pelanggan dirancang agar pemilik dan pegawai dapat 

mengelola data pelanggan secara serupa, termasuk penambahan, penghapusan, dan 
pengeditan, yang hasilnya juga tersimpan dalam basis data. 
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Gаmbаr 5. DFD Level 1 Proses 2 

 
 

Sumber: Peneliti 
 

Dengan adanya DFD ini, struktur aliran data dalam aplikasi laundry dapat digambarkan 
secara jelas, mulai dari hubungan antar entitas, proses pengolahan data, hingga 
keterhubungan antara pengguna dengan sistem. Hal ini memudahkan proses 
pengembangan dan pemeliharaan aplikasi agar tetap sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 
UI Design 

UI Design berhubungan dengan tampilan grafis yang dilihat dan digunakan oleh 
pengguna saat berinteraksi dengan sistem. UI design mencakup semua elemen visual dan 
interaktif yang digunakan pengguna untuk berinteraksi dengan produk digital, seperti 
tombol, menu, formulir, ikon, dan tata letak halaman 

 
Gаmbаr 5. UI Design Pemesanan Laundy Berbasis Mobile   

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Peneliti 



40  Jurnal Sains & Teknologi, Volume 01, No. 01, Januari 2025, Hal. 35-40 
 

Copyright © 2025, Universitas Sapta Mandiri Balangan  

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pengembangan aplikasi pemesanan laundry berbasis mobile dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat modern akan layanan laundry yang lebih cepat, 
nyaman, dan efisien. Hasil perancangan aplikasi juga diharapkan meningkatkan 
pengalaman pelanggan dengan memanfaatkan teknologi untuk mengelola pesanan, 
penjemputan, dan pengantaran pakaian. 
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